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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di MI Madinatunnjah Kota 
Cirebon khususnya pada kelas III, diketahui bahwa dijumpai berbagai masalah. Salah 
satunya mengenai kondisi prestasi belajar Matematika yang rendah pembelajaran 
masih di dominasi oleh guru, sehingga siswa cenderung pasif. Sehingga dalam 
penelitian ini dilatarbelakangi ketertarikan peneliti untuk menggunakan alat peraga 
jam analog pada proses pembelajaran Matematika.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan alat 
peraga jam analog terhadap prestasi belajar Matematika pokok pembahasan sudut 
pada siswa kelas III MI Madinatunnajah Kota Cirebon. 
 Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas III MI Madinatunnjah Kota Cirebon tahun pelajaran 
2012/2013 yang berjumlah 18 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Untuk 
mengetahui prestasi belajar Matematika pada pokok bahasan sudut dilakukan pretest 
dan posttest, sedangkan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga jam 
analog yaitu dengan menyebarkan angket kepada kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil penelitian dari uji normalitas diketahui bahwa datanya 
normal, sehingga untuk pengujian hipotesis digunakan uji T. berdasarkan hasil 
analisis SPSS uji independent sample t test didapat nilai probabilitas signifikansi (2-
tailed) 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan 
alat peraga jam analog. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa diperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0.57. dari hasil perhitungan anatara 
korelasi menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara penggunaan alat peraga jam 
analog terhadap presatasi belajar Matematika, besar pengaruh dari penggunaan alat 
peraga jam analog terhadap prestasi belajar Matematika pada pokok pembahsan sudut 
sebesar 50.41%, sedangkan sisanya 49.59% dipengaruhi oleh faktor lainnya misalnya 
faktor minat, kecerdasan, sarana prasarana, lingkungan dan lain-lain.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga jam 
analog memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar Matematika pokok 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menganalisis upaya meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran, 
pada intinya tertumpu pada suatu persoalan yaitu pembelajaran yang 
memungkinkan bagi siswa terjadinya proses belajar yang efektif atau dapat 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Dan tujuan dari proses belajar mengajar 
salah satunya adalah meningkatkan prestasi belajar siswa yang dipengaruhi 
oleh kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.  
Pembelajaran  pada hakikatnya adalah proses komunikasi transaksional 
antara guru dan siswa dimana dalam proses tersebut bersifat timbal balik, 
proses transaksional juga terjadi antara siswa dengan siswa. Komunikasi 
transaksional adalah bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami dan 
disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran 
(Hernawan, 2011:3). 
 
Berdasarkan definisi pembelajaran di atas, untuk mewujudkan terjadinya 
proses komunikasi transaksional antara guru dengan siswa, atau antara siswa 
dengan siswa, maka diperlukan suatu media perantara yang berupa  alat 
peraga. Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga 
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif 
dan efisien (Sudjana, 2002:59). Alat peraga dalam mengajar memegang 
peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang efektif. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa 
dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau tehnik untuk 
mengantarkan sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan.  
MI Madinatunnajah  merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota 
Cirebon. Dalam proses KBM tidak jauh berbeda dengan sekolah yang  
lainnya. Namun, di sekolah ini dijumpai berbagai masalah. Salah satunya 
mengenai kondisi prestasi belajar Matematika yang rendah pada siswa kelas 
III. Khususnya pada materi tentang sudut. Hal ini dapat di lihat dari hasil  
pembelajaran sebelumnya yaitu dengan menggunakan media atau alat peraga 
selain jam analog yaitu berupa penggaris busur. Rata-rata hampir sebagian 
besar siswa mendapat nilai yang rendah yaitu di bawah KKM.  Menurut 




keterangan dari guru-guru di sana, kegiatan yang paling menonjol ialah siswa 
kurang berpartisipasi, kurang terlibat, dan tidak mempunyai inisiatif serta 
kontribusi baik secara intelektual maupun emosional. Pertanyaan dari siswa, 
gagasan, ataupun pendapat jarang muncul. 
Saat proses pembelajaran Matematika berlangsung, siswa tidak 
memperhatikan  dan mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Hal ini 
dikarenakan siswa ribut, ada yang mencoret-coret buku, ada yang melihat 
keluar, ada yang mengganggu temannya, bahkan ada beberapa siswa yang 
selalu izin  keluar. Siswa sulit sekali berkosentrasi dalam belajar Matematika. 
Kenyataan ini menunjukan bahwa minat belajar siswa terhadap Mata Pelajaran 
Matematika kurang begitu menarik. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
penggunaan metode atau media pembelajaran  yang kurang tepat sehingga 
tidak menarik minat siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut.  
Keadaan seperti yang ditunjukkan di atas tentu sangat 
mengkhawatirkan. Salah satu upaya yang  dilakukan guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Matematika, khususnya pada pokok 
pembahasan tentang sudut adalah dengan memperbaiki strategi pembelajaran. 
Salah satu strategi pembelajaran adalah dengan menggunakan alat 
peraga/media jam analog. Menurut Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2009:204) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah “Seluruh alat dan bahan 
yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan”. Sedangkan   jam analog adalah 
jam yang mempunyai tiga jarum penunjuk waktu yaitu jarum panjang untuk 
jam, jarum pendek untuk menit, dan jarum tipis untuk detik.  Dengan 
menggunakan alat peraga jam analaog ini, diharapkan siswa akan lebih paham 
dan lebih aktif karena pembelajaran menjadi lebih konkrit dan realistis. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, membuat penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian  tentang : “Pengaruh Alat Peraga Jam Analog terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Pokok Pembahasan Sudut pada Siswa Kelas III 







B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Kondisi prestasi belajar Matematika yang rendah atau berada di bawah 
KKM pada siswa kelas III MI Madinatunnajah Kota Cirebon, 
khususnya pada pokok pembahasan tentang sudut.  
b. Potensi siswa terhadap pemahaman materi tentang sudut masih rendah. 
c. Siswa kurang berpartisipasi, kurang terlibat, dan tidak mempunyai 
inisiatif serta kontribusi baik secara intelektual maupun emosional. 
Pertanyaan dari siswa, gagasan, ataupun pendapat jarang muncul saat 
kegiataan KBM.  
d. Siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar Matematika.  
e. Penggunaan metode atau media pembelajaran  yang kurang tepat 
dalam pembelajaran Matematika.  
 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka 
penelitian ini difokuskan pada:  
a. Alat peraga merupakan alat bantu atau penunjang yang digunakan oleh 
guru untuk menunjang proses belajar mengajar. 
b. Prestasi belajar Matematika yang diukur adalah tingkat penguasaan 
materi dalam ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari hasil 
tes.  
c. Materi pokok bahasan yaitu tentang sudut. 
d. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas III MI Madinatunnjah Kota 
Cirebon.  
e. Pengaruh penggunaan alat peraga jam analog terhadap prestasi belajar 







3. Pertanyaan Penelitian 
Dengan pembatasan masalah tersebut, agar penelitian ini lebih 
terarah maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana proses pembelajaran  Matematika pada siswa kelas III MI 
Madinatunnjah Kota Cirebon  materi pokok bahasan sudut dengan 
penggunaan alat peraga jam analog? 
b. Bagaimana prestasi belajar Matematika materi pokok bahasan sudut 
dengan penggunaan alat peraga jam analog pada siswa kelas III MI 
Madinatunnajah Kota Cirebon? 
c. Apakah penggunaan alat peraga jam analog berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Matematika  materi pokok bahasan sudut pada siswa 
kelas III MI Madinatunnajah Kota Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan alat peraga jam analog pada siswa kelas III MI 
Madinatunnjah Kota Cirebon.  
2. Untuk mengetahui prestasi belajar Matematika pokok bahasan sudut pada 
siswa kelas III MI Madinatunnajah Kota Cirebon. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan alat peraga jam analog 
terhadap prestasi belajar Matematika pokok pembahasan sudut pada siswa 
kelas III MI Madinatunnajah Kota Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dengan melakukan penelitian ini akan memberikan 
kegunaan baik secara praktis maupun secara teoritis sebagai berikut:  
1. Praktis  
a. Meningkatkan kualitas guru dalam mengajar khususnya bagi guru 
bidang studi Matematika. 





Menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi peneliti 
dalam mengembangkan Mata Pelajaran Matematika. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang menekankan pada 
Pendekatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), harus didukung 
oleh metode dan media mengajar yang sesuai. Pendekatan KTSP harus 
diterapkan dalam mata pelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
itu. 
Metode dan media yang digunakan disesuaikan dengan pokok bahasan 
atau masalah yang dikembangkan dalam suatu Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) yang mengharuskan siswa berperan aktif di dalamnya. Dengan 
demikian keterlibatan mental siswa akan betul-betul terwujud semaksimal 
mungkin.  
Suatu media mengajar khususnya dalam pembelajaran Matematika 
harus memiliki kriteria, begitu pula dengan penggunaan alat peraga. 
Pemakaian alat peraga merangsang imajinasi anak dan memberikan kesan 
yang mendalam dalam mengajar. Pancaindra dan seluruh kesanggupan 
seorang anak perlu  dirangsang, digunakan, dan dilibatkan. Sehingga tidak 
hanya mengetahui, melainkan dapat memakai dan melakukan apa yang 
dipelajari.  
Pemakaian alat peraga dalam proses pembelajaran akan 
mengkomunikasikan gagasan yang bersifat konkret, di samping itu juga 
membantu siswa mengintegrasikan pengalaman-pengalaman sebelumnya. 
Dengan demikian diharapkan penggunaan alat peraga dapat memperlancar 
proses belajar siswa serta mempercepat pemahaman dan memperkuat daya 
ingat di dalam diri siswa. Selain itu, penggunaan alat peraga juga diharapkan 
menarik perhatian dan membangkitkan minat serta motivasi siswa dalam 
belajar. Dengan demikian pemakaian alat peraga akan sangat mempengaruhi 




Pembelajaran Matematika di SD/MI berfungsi untuk meningkatkan pola 
fikir. Matematika adalah salah satu ilmu pasti yang merupakan sebuah ilmu 
dasar yang diajarkan pada saat awal kita mengenyam pendidikan. Tidak jarang 
bagi sebagian siswa, Matematika merupakan sebuah mata pelajaran yang 
menakutkan. Padahal, bila diajarkan dengan menggunakan alat-alat peraga 
Matematika, pelajaran ini menjadi sangat menyenangkan. Kita bisa 
memanfaatkan alat-alat disekitar kita untuk dijadikan sebagai alat peraga 
Matematika. 
Salah satu alat peraga yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
Matematika adalah dengan menggunakan alat peraga jam analog. Adapun 
tujuan alat peraga jam analog ini untuk menjelaskan kepada siswa tentang 
pengenalan jenis dan besar sudut pada materi sudut lingkaran. Dan 
diiharapkan dengan menggunakan alat peraga jam analog ini, prestasi belajar 
Matematika pada siswa kelas III MI Madinatunnjah Kota Cirebon akan 
meningkat.  
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang disebut 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan 
(Sudjana, 2010:219). Dengan membuktikan masalah-masalah di atas dapat 
dirumuskan suatu hipotesis penelitian yang berjudul “Pengaruh Alat Peraga 
Jam Analog terhadap Prestasi Belajar Matematika Pokok Pembahasan Sudut 
pada Siswa Kelas III MI  Madinatunnajah Cirebon”, sebagai berikut: 
H0:  Tidak terdapat Pengaruh penggunaan alat peraga jam analog  
        terhadap prestasi belajar Matematika pada siswa kelas III MI 
Madinatunnajah    Kota Cirebon. 
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan alat peraga jam analog  
        terhadap prestasi belajar Matematika pada siswa kelas III MI 
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